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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh kualitas produk dan persepsi harga
terhadap niat beli ulang dengan variabel kepuasan konsumen sebagai pemediasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk,
persepsi harga dan kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang, pengaruh kualitas
produk dan persepsi harga terhadap kepuasan konsumen. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepuasan konsumen sebagai
pemediasi. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Dimana menyebar
kuisioner sebanyak 101. Hasil dari penelitian diperoleh bahwa kualitas produk dan
persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan kualitas
produk dan kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang. Sementara
persepsi harga tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang. Kemudian kepuasan
konsumen memediasi persepsi harga dan kualitas produk

Kata Kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Niat Beli Ulang, Kepuasan
Konsumen
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ABSTRACT

This study analyzes the effect of product quality and price perceptions on
repurchase intentions with consumer satisfaction variables as mediators. This study
aimed to determine the effect of product quality, price perception and customer
satisfaction on repurchase intentions, the effect of product quality and price
perception on customer satisfaction. In addition, this study also aims to determine
the effect of consumer satisfaction variables as mediators. The method used is the
quantitative method. Where to spread the questionnaire as many as 101. The study
found that product quality and price perception affect customer satisfaction. While
product quality and customer satisfaction affect repurchase intentions. While price
perceptions do not affect repurchase intentions. Then customer satisfaction
mediates price perceptions and product quality.

Keyword: Product Quality, Price Perception, Repurchase Intention, Consumer

Satisfaction
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Industri batik merupakan faktor pendukung perekonomian Indonesia.
Industri batik merupakan sektor yang selama ini memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional dan dalam banyak hal juga telah menciptakan
lapangan kerja. Pasalnya, sektor yang didominasi oleh industri kecil dan menengah
(UKM) ini telah menyerap tenaga kerja sebanyak 200.000 orang dari 47.000 unit
usaha di 101 pusat daerah di Indonesia. Selain itu, industri batik menjadi prioritas
pembangunan, karena diharapkan berdampak besar dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional (Menteri Perindustrian, 2021).

Industri batik di Jawa Timur tumbuh sebesar tiga sampai lima persen per
tahun. Industri batik yang ada tersebar hampir di seluruh wilayah di Jawa Timur.
Dimana setiap wilayah memiliki ciri khas masing-masing dengan motif batik yang
diproduksi. Dalam perbaikan kualitas batik yang dihasilkan, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Jawa Timur menggandeng Balai Besar Kerajinan dan Batik di
Yogyakarta (Baehagqi, 2019).

Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang memproduksi batik.
Saat ini batik Malang terus dikembangkan oleh para pengrajin batik dan dibantu
oleh pemerintah melalui sebuah program pembinaan dan pameran. Batik Malang
merupakan batik yang tergolong baru, hal tersebut dikarenakan batik Malang baru
diproduksi tahun 2000an. Batik Malang memiliki ciri khas tersendiri, seperti
mengusung tema tugu Malang, singa, bunga teratai dan topeng Malang sebagai
motif yang utama (Latief & Sayatman, 2020). Kiasta Batik Sawojajar merupakan
salah satu UMKM di Malang yang bergerak dibidang produksi batik yang menarik
untuk dikaji. Di era perkembangan teknologi, Kiasta Batik konsisten untuk
memproduksi batik tulis dengan mengangkat tema ikon bersejarah yang ada di kota
Malang. Selain memproduksi batik, Kiasta Batik juga menyediakan program
pelatihan membatik. Kiasta Batik menerima design batik sesuai keinginan
konsumen. Adapun kisaran harga pada Kiasta Batik yaitu antara 400 ribu rupiah
sampai dengan 750 ribu rupiah. Akan tetapi ada beberapa produk yang memiliki
harga 1,5 juta rupiah sampai dengan 2 juta rupiah. Menurut pemilik Kiasta Batik,

dalam 4 tahun terakhir penjualan kiasta batik tidak stabil. Menurut pemilik Kiasta



Batik, penjualan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 35%. Pada tahun
2021 mengalami kenaikan sebesar 27% dan pada tahun 2022 penjualan pada Kiasta
Batik mencapai lima kali lipat dari penjualan pada tahun 2021. Akan tetapi pada
tahun 2023 pertanggal 16 Agustus, Kiasta Batik mengalami penurunan dimana
besarnya jumlah penjualan hanya 10% dari jumlah penjualan pada tahun 2022.

Pada proses mensukseskan bisnis secara umum, demikian juga terkait
dengan bisnis batik, pembelian ulang merupakan aspek penting dikaji, demikian
juga terkait dengan bisnis batik. Secara teori pembelian ulang diawali oleh adanya
niat beli ulang. Menurut Al Hafizi & Ali (2021), niat beli ulang merupakan suatu
kondisi dimana seseorang memiliki kecenderungan atau hasrat yang mendorong
untuk membeli kembali suatu produk yang sama. Sementara menurut Wei et al.
(2023), niat beli konsumen meliputi niat pembelian awal dan niat pembelian ulang
suatu produk. Niat beli ulang konsumen merupakan niat konsumen untuk membeli
kembali produk yang pernah dibeli dari suatu bisnis. Biasanya pembelian ulang
terjadi setelah konsumen melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kualitas
produk. Pada saat konsumen merasa puas dengan produk tersebut maka ada
kemungkinan konsumen tersebut akan melakukan pembelian ulang.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi adanya niat beli ulang seorang
konsumen diantaranya persepsi harga, kualitas produk dan kepuasan konsumen
(Putri, 2016). Persepsi harga merupakan salah satu elemen kunci yang
mempengaruhi niat beli konsumen. Dimana harga yang lebih rendah biasanya lebih
disukai, terutama bagi konsumen dengan tingkat daya beli yang rendah (Hati et a/.,
2021). Pada saat konsumen memutuskan apakah akan membeli, persepsi harga
selalu menjadi faktor penting. Ini ditentukan oleh nilai uang (keuangan) dan
pengorbanan non-keuangan yang dilakukan pelanggan untuk menerima barang.
Selain itu, persepsi harga dapat didefinisikan sebagai respon emosional pengguna
untuk berbelanja (Cuong, 2023).

Kepuasan konsumen adalah respon pemenuhan konsumen. Suatu penilaian
bahwa fitur produk/layanan, atau produk atau layanan itu sendiri, menyediakan
(atau sedang menyediakan) tingkat pemenuhan terkait konsumsi yang
menyenangkan, termasuk tingkat pemenuhan yang kurang atau berlebihan (Oliver,

2014). Salah satu hal yang mempengaruhi kepuasan konsumen yaitu kualitas



produk. Kualitas produk yang baik akan meningkatkan kepuasan konsumen. Ketika
kualitas produk dan kualitas layanan kurang baik maka akan menurunkan tingkat
kepuasan konsumen. (Nawi ef al., 2019). Kualitas produk merupakan karakteristik
suatu produk yang menentukan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas produk adalah salah satu alat
positioning utama pemasar. (Kotler & Keller, 2016). Kualitas bahan yang baik dapat
meningkatkan kualitas produk (Basana et al., 2024).

Pada penelitian Rahardjo et al. (2019) membahas tentang pengaruh harga
dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen. Diperoleh hasil analisis bahwa
harga dan kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Sedangkan penelitian Aprilia & Andarini (2023) diperoleh bahwa kualitas
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli ulang. Kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sedangan kualitas
produk melalui kepuasan pelanggan, kualitas produk berpengaruh positif terhadap
niat beli ulang. Sementara pada penelitian Prihatini & Gumilang (2021) diperoleh
bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel infervening. Demikian halnya penelitian
Cuong (2021), diperoleh bahwa persepsi harga berhubungan positif dengan niat beli
ulang konsumen.

Ardiyansyah & Abadi (2023), meneliti pengaruh persepsi harga terhadap niat
beli ulang dengan kepuasan konsumen muslim sebagai variabel mediasi. Di dalam
penelitiannya diperoleh bahwa persepsi harga tidak berpengaruh terhadap niat beli
ulang. Sedangkan kepuasan konsumen tidak memediasi pengaruh persepsi harga
terhadap niat beli ulang. Sementara penelitian Bahar & Sjaharuddin (2015) tentang
pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen dan niat beli ulang. Pada
penelitian diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Akan tetapi, kualitas produk tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang.

Adanya ketidakstabilan jumlah penjualan pada kiasta batik menarik
dilakukan analisis kepuasan konsumen. Pada saat konsumen merasa puas maka
menimbulkan niat beli ulang. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan
konsumen yaitu persepsi harga dan kualitas produk. Selain itu, adanya opini

konsumen mengenai harga batik tulis lebih mahal daripada batik printing, maka



perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh harga dan produk terhadap niat beli

ulang konsumen dengan kepuasan konsumen sebagai pemediasi.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

dari penelitian sebagai berikut:

a. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli ulang pada Kiasta Batik
Sawojajar

b. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap niat beli ulang pada Kiasta Batik
Sawojajar.

c. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada Kiasta
Batik Sawojajar.

d. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada Kiasta
Batik Sawojajar.

e. Apakah kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang pada Kiasta
Batik Sawojajar.

f. Apakah kualitas produk melalui kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap niat
beli ulang pada Kiasta Batik Sawojajar.

g. Apakah kualitas produk melalui kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap niat
beli ulang pada Kiasta Batik Sawojajar.

3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian tentang pengaruh produk dan persepsi harga

terhadap niat beli konsumen pada Kiasta Batik Tulis Sawojajar yaitu sebagai

berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap niat beli ulang konsumen pada
Kiasta Batik Sawojajar

Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap niat beli ulang konsumen
pada Kiasta Batik Sawojajar.

Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap kepuasan konsumen pada Kiasta
Batik Sawojajar.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap kepuasan konsumen pada

Kiasta Batik Sawojajar.



e. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang
konsumen pada Kiasta Batik Sawojajar

f. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang pada
Kiasta Batik Sawojajar kepuasan pelanggan sebagai pemediasi.

g. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap niat beli ulang pada Kiasta

Batik Sawojajar kepuasan pelanggan sebagai pemediasi.

4. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian tentang pengaruh produk dan persepsi harga
terhadap niat beli ulang konsumen pada Kiasta Batik Tulis Sawojajar antara lain
sebagai berikut:

a. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan konstribusi ide pada Kiasta Batik
dalam mengambil kebijakan yang tepat di masa yang akan datang, khususnya
dalam hal menetapkan harga dan menentukan kualitas produk.

b. Sebagai bahan informasi atau referensi untuk penelitian selanjutnya di masa

yang akan datang.



B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan atau referensi dalam
melakukan penelitian tentang pengaruh kualitas produk, persepsi harga terhadap
niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai pemediasi. Berikut ini beberapa
penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan
diantaranya penelitian Hidayah & Apriliani (2019) tentang pengaruh harga dan
kualitas produk terhadap niat beli ulang konsumen batik pekalongan. Diperoleh
hasil bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat beli ulang. Hal tersebut sama dengan penelitian Febrian (2019), Dimana pada
penelitiannya diperoleh hasil dari penelitian bahwa kualitas produk dan persepsi
harga mempengaruhi niat beli ulang. Sedangkan penelitian Prihatini & Gumilang
(2021) tentang pengaruh persepsi harga terhadap niat beli ulang dengan
menggunakan kepuasan konsumen sebagai pemediasi. Hasil penelitian diperoleh
bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel intervening. Sementara penelitian Jasin &
Firmansyah (2023) diperoleh hasil dari penelitian berdasarkan hasil uji t variabel
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Variabel
bauran pemasaran (produk, harga, promosi dan tempat) berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan dan niat ulang. Kualitas layanan dan kepuasan
pelanggan juga berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang.

Penelitian Cuong (2021), tentang pengaruh persepsi harga terhadap niat beli
ulang. Diperoleh hasil bahwa persepsi harga berhubungan positif dengan niat beli
ulang konsumen. Pada penelitian Tong (2022) tentang pengaruh persepsi harga
terhadap niat beli ulang suatu produk. Diperoleh hasil dari penelitian bahwa
memberikan efek positif persepsi harga pada niat pembelian kembali pelanggan
melalui kepuasan pelanggan. Sementara Lucky et al. (2023), menguji dan
menganalisis pengaruh harga terhadap repeat purchase intention yang dimediasi
oleh kepuasan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara harga terhadap niat beli ulang melalui mediasi kepuasan konsumen. Uzir et
al. (2020) memperoleh hasil penelitian bahwa kualitas produk berpengaruh positif

terhadap kepuasan konsumen.



Ropidin & Tafiprios (2021) menganalisis peran kepuasan konsumen dalam
memediasi persepsi harga terhadap niat beli ulang. Pada penelitian ini diperoleh
persepsi harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Kemudian penelitian Pratisthita et al. (2022) tentang persepsi harga
terhadap niat beli ulang. Diperoleh hasil bahwa persepsi harga berpengaruh positif
terhadap niat pembelian ulang konsumen. Sementara Aprilia & Andarini (2023)
memperoleh hasil penelitian bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap niat beli ulang. Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sedangan kualitas produk melalui
kepuasan pelanggan, kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang.
Penelitian Firmansyah & Ali (2019) memperoleh hasil penelitian bahwa kepuasan
konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang.

Pada penelitian Hilal (2019) dengan tujuan untuk mengetahui dampak
kualitas produk terhadap niat beli ulang. Hasil penelitian diperoleh kualitas produk
berpengaruh terhadap niat beli ulang. Pada Praja & Haryono (2022) melakukan
penelitian tentang pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi. Hasil diperoleh bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Kualitas produk
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang melalui kepuasan
konsumen. Sedangkan Mirza et al. (2021) meneliti tentang dampak kualitas produk
pada niat pembelian ulang dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan

terhadap niat pembelian ulang melalui kepuasan konsumen.

2. Tinjauan Pustaka
a. Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi munculnya niat untuk berperilaku (Ariyono et al.,
2023). Menurut (Ajzen, 2005) dalam teori TPB, rasionalitas perilaku seseorang
dikendalikan oleh niat seseorang tersebut. Niat seseorang dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku
yang dirasakan. Ketiga faktor (sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang

dirasakan) bekerja bersama-sama untuk membentuk niat seseorang. Misalnya,



meskipun seseorang memiliki sikap positif terhadap perilaku dan merasa bahwa
orang lain mendukung mereka, mereka mungkin tidak memiliki niat yang kuat
untuk melakukannya jika mereka merasa tidak memiliki kontrol yang memadai atas
perilaku tersebut. Sebaliknya, jika mereka merasa memiliki kontrol yang kuat, hal
ini dapat memperkuat niat mereka bahkan jika sikap mereka atau dukungan sosial
tidak sepenuhnya positif.

b. Persepsi Harga

Persepsi harga merupakan suatu penilaian dari konsumen mengenai harga
yang ditawarkan oleh penjual. Penilaian konsumen meliputi apakah harga yang
ditawarkan oleh penjual dibandingkan dengan harga pihak penjual lain masuk akal.
Kemudian harga yang ditetapkan oleh penjual apakah dapat diterima dan
dijustifikasi oleh konsumen (Lee et al., 2011). Persepsi harga merupakan
kecenderungan konsumen untuk membandingkan nilai suatu barang atau jasa
dengan manfaatnya bagi konsumen. Dengan demikian, persepsi masyarakat
terhadap harga bergantung pada latar belakang lingkungan dan keadaan orang
tersebut (Lestari & Aprileny, 2020).

Menurut Kotler & Armstrong (2018), terdapat beberapa indikator dalam
menentukan persepsi harga diantaranya: 1. keterjangkauan harga merupakan
kekuatan pelanggan untuk menjangkau harga suatu produk yang sudah ditetapakan
oleh sebuah perusahaan, 2. kesesuaian harga dengan kualitas produk dimana
konsumen akan lebih memilih suatu produk yang lebih berkualitas meskipun
memiliki harga yang lebih tinggi, 3. daya saing harga merupakan salah satu hal yang
dijadikan standar keputusan konsumen dalam membeli produk, 4. kesesuaian harga
dengan manfaat merupakan suatu hal perbandingan harga suatu produk dengan
produk lainnya. Dimana dalam melakukan penilaian suatu produk tersebut mahal
atau murah ditentukan dengan seberapa besar manfaat yang dirasakan oleh
konsumen.

c. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan karakteristik suatu produk yang menentukan
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau
tersirat. Kualitas produk adalah salah satu alat positioning utama pemasar. (Kotler

& Keller, 2016). Kualitas bahan yang baik dapat meningkatkan kualitas produk



(Basana et al., 2024). Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam
melaksanakan fungsinya (Hidayah & Apriliani, 2019). Dalam kualitas produk ada
beberapa indikator seperti desain, bahan dan daya tahan (Febrian, 2019).
Menurut Harjadi & Arraniri (2021), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas produk diantaranya:
1. Fungsi produk, merupakan nilai guna suatu produk
2. Wujud luar, merupakan tampilan suatu produk. Dimana tidak hanya dilihat
dari bentuk akan tetapi juga dilihat dari warna dan pembungkusannya
3. Biaya produk bersangkutan, merupakan pengeluaran untuk memproduksi
suatu barang, seperti harga bahan baku dan pengeluaran biaya untuk barang

sampai ke pembeli.

d. Niat Beli Ulang

Niat beli ulang merupakan suatu keinginan untuk membeli produk atau
menggunakan layanan dari perusahaan yang sama (Trivedi & Yadav, 2020). Kualitas
produk merupakan salah satu penentu niat beli ulang konsumen. Dimana ketika
kualitas suatu produk semakin baik maka niat beli ulang konsumen semakin
mengalami peningkatan (Chatzoglou et al., 2022). Menurut Kotler & Keller (2016),
niat beli ulang dipengaruhi oleh kepuasan konsumen. Ketika konsumen merasa
puas maka akan terjadi pembelian kembali di Perusahaan yang sama. Kepuasan
yang tinggi akan menciptakan ikatan emosional dengan Perusahaan.

Menurut Armstrong ef al. (2023), terdapat dua faktor yang mempengaruhi niat
beli. Pertama faktor dari sikap orang lain, dimana jika sesorang yang penting bagi
kita berfikir bahwa kita harus membeli mobil dengan harga yang rendah maka
kemungkinan kita membeli mobil dengan harga yang lebih mahal berkurang. Faktor
yang kedua adalah faktor situasional tak terduga. Dimana konsumen dapat
membentuk niat pembelian berdasarkan faktor seperti pendapatan yang diharapkan,
harga yang diharapkan dan manfaat produk yang diharapkan. Akan tetapi kejadian
tidak terduga dapat mengubah nita pembelian. Misalnya pesaing dekat menurunkan
harga maka bisa jadi pembeli akan beralih kepada pesaing yang menurunkan
harganya. Menurut Dhaniswari & Sukaatmadja (2021), terdapat beberapa indikator
niat beli ulang diantaranya: (1) Adanya kesempatan; (2) Adanya kemungkinan

membeli kembali; (3) Ketertarikan mencari informasi.



e. Kepuasan Konsumen (Consumer Satisfaction)

Menurut Oliver (2010), Satisfaction berasal dari bahasa latin satis (cukup)
dan facere (melakukan atau membuat). Dengan demikian, produk dan layanan yang
memuaskan memiliki kapasitas untuk menyediakan apa yang dicari hingga
“cukup”. Dua kata yang terkait adalah satiation yang secara luas berarti cukup
sampai pada titik kelebihan, dan satiety yang bisa berarti kejenuhan atau terlalu
banyak. Kepuasan adalah respon pemenuhan konsumen. Dimana suatu penilaian
bahwa fitur produk/layanan, atau produk atau layanan itu sendiri, menyediakan
(atau sedang menyediakan) tingkat pemenuhan terkait konsumsi yang
menyenangkan, termasuk tingkat pemenuhan yang kurang atau berlebihan. Ada
beberapa pengertian lain terkait kepuasan konsumen yaitu sebagai berikut:

- Kepuasan konsumen adalah hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa
pengalaman konsumsi setidaknya sebaik yang seharusnya (sesuai dengan
ekspektasi konsumen).

- Kepuasan konsumen adalah ringkasan kondisi psikologis yang dihasilkan saat
emosi seputar ekspektasi yang tidak dikonfirmasi digabungkan dengan perasaan
konsumen sebelumnya tentang pengalaman konsumsi.

-  Kepuasan konsumen merupakan tanggapan konsumen terhadap evaluasi
ketidaksesuaian yang dirasakan antara ekspektasi sebelumnya (atau beberapa
norma kinerja lainnya) dan kinerja sebenarnya dari produk yang dirasakan
setelah dikonsumsi.

Kepuasan konsumen merupakan kombinasi antara emosi dan respon
konsumen. Salah satu hal yang mempengaruhi kepuasan konsumen antara lain
kualitas produk. Kualitas produk yang baik akan meningkatkan kepuasan
konsumen. Ketika kualitas produk kurang baik maka akan menurunkan tingkat
kepuasan konsumen. (Nawi et al., 2019). Selain kualitas produk, menurut Harjadi &
Arraniri (2021), persepsi harga merupakan salah satu yang mempengaruhi kepuasan
konsumen. Apabila terdapat produk yang sejenis akan tetapi memiliki harga jual
yang lebih murah maka konsumen akan merasa puas dengan harga yang lebih
rendah tersebut.

Ada beberapa indikator di dalam kepuasan konsumen diantaranya: 1) Overall

satisfaction yaitu kepuasan keseluruhan pelanggan setelah mengomsumsi produk.
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2) Expectation satisfaction yaitu harapan yang ingin diperoleh pelanggan setelah
mengonsumsi produk. 3) Experience satisfaction yaitu tingkat kepuasan yang
dialami oleh pelanggan selama mengkonsumsi produk(Sasono ef al., 2023).
3. Kerangka Pikir Penelitian

Adapun alur kerangka pikir pada penelitian tentang pengaruh produk dan
persepsi harga terhadap niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai

pemediasi disajikan dalam Gambar 1 yaitu sebagai berikut:

Kualitas Produk
(X1)

Kepuasan Niat Beli Ulang
Konsumen (Z) (Y)

Persepsi Harga
(X2)
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

4. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian tentang pengaruh produk dan persepsi harga
terhadap niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai pemediasi yaitu
sebagai berikut:
a. Kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli ulang

Menurut Hilal (2019), kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli ulang.

Menurut Nilasari et al. (2022), kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
tehadap niat beli ulang. Pada penelitian Jasin & Firmansyah (2023), variabel bauran
pemasaran (produk, harga, promosi dan tempat) berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dan niat beli ulang. Sedangkan penelitian Salsabila (2023),
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang.
Begitupun dengan penelitian Tandon et al. (2020) dimana kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Dari kajian penelitian terdahulu
tersebut dapat dirumuskan hipotesis:
Hi: Kualitas produk berpengaruh terhadap niat beli ulang
b. Persepsi harga berpengaruh terhadap niat beli ulang

11



Pada penelitian Cuong (2021), persepsi harga berhubungan positif dengan
niat beli ulang konsumen. Menurut Pratisthita et al. (2022), persepsi harga
berpengaruh positif terhadap niat pembelian kembali konsumen. Sedangkan
penelitian Nilasari et al. (2022), persepsi harga berpengaruh positif terhadap niat
beli ulang. Akan tetapi pada penelitian Ambarwati (2023), persepsi harga
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang dan penelitian Muthi et al. (2023)
juga memperoleh hasil bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap niat
beli ulang. Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis:
Ha: Persepsi harga berpengaruh terhadap niat beli ulang
c. Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

Pada penelitian Arevin et al. (2024), kualitas produk memiliki pengaruh
positif langsung terhadap kepuasan konsumen. Sementara pada penelitian Ozkan &
Noyan Tekeli (2022), diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Kemudian pada penelitian Zsofia & Attila (2022),
kualitas produk memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Selain itu
penelitian Yasa et al. (2022), diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sama halnya dengan penelitian
Abigail et al. (2024), bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen.

Hs: Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
d. Persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

Pada penelitian Zhong & Moon (2020), persepsi harga berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen. Sementara pada penelitian Yasa et al. (2022), persepsi harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sama halnya dengan penelitian Setiadi
et al. (2022), Dimana persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
Kemudian pada penelitian Samosir ef al. (2024), persepsi harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sementara pada penitian Prasetyo et
al. (2021), diketahui bahwa persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis:
Ha: Persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

e. Kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang
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Menurut Mangolele & Zulu (2022), kepuasan konsumen berpengaruh
signifikan terhadap niat beli ulang. Selain itu pada penelitian Antwi (2021),
diperoleh hasil bahwa kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang.
Sementara pada penelitian Kitjaroenchai & Chaipoopiratana (2022) diketahui bahwa
kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Kemudian
pada penelitian Chiu & Cho (2019), kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat
beli ulang. Hal serupa terjadi pada penelitian Sholihah et al. (2024), dimana
kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang. Dari kajian penelitian
terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis:

Hs: Kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli ulang
f. Kualitas produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli
ulang

Menurut Aprilia & Andarini (2023), kualitas produk melalui kepuasan
pelanggan, kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang. Pada
penelitian Ambarwati (2023), kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap niat
beli ulang melalui kepuasan pelanggan. Sedangkan pendapat Nilasari et al. (2022),
menyebutkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat beli ulang melalui kepuasan pelanggan. Begitupun dengan penelitian Salsabila
(2023), kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang
melalui kepuasan konsumen. Pada penelitian Hilal (2019), diperoleh bahwa kualitas
produk berpengaruh terhadap niat beli ulang melalui kepuasan konsumen. Dari
kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis:

Hs: Kualitas produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli

ulang

g. Persepsi Harga melalui kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli
ulang

Menurut Prihatini & Gumilang (2021), persepsi harga berpengaruh signifikan
terhadap niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.
Pada penelitian Tong (2022), persepsi harga berpengaruh positif pada niat
pembelian kembali pelanggan melalui kepuasan pelanggan. Pada Lucky et al.,
(2023), harga toko berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang melalui mediasi

kepuasan konsumen. Hal tersebut sependapat dengan Muthi et al. (2023), dimana
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persepsi harga melalui kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap niat
beli ulang. Pada penelitian Paramananda & Sukaatmadja (2018), persepsi harga
melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli
ulang. Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis:

H7: Persepsi Harga melalui kepuasan konsumen berpengaruh terhadap niat beli

ulang
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C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
terstruktur yang digunakan untuk meneliti populasi tertentu. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data menggunakan metode
statistika untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2016).

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukan penelitian. Pada
lokasi penelitian penulis memperoleh data yang digunakan di dalam penelitian.
Peneitian ini dilakukan di Kista Batik Sawojajar yang terletak di jalan Danau
Towuni G5A. 15 Sawojajar, Malang. Penelitian dilakukan di Kiasta Batik karena
adanya fenomena ketidak stabilan penjualan pada 4 tahun terakhir.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting di dalam
penelitian. Dimana tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan sebuah data
(Pahlevinnur et al., 2022). Pengumpulan data dilihat dari sumber datanya dapat
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data yang langsung diberikan kepada pengumpul data.
(Abdussamad, 2021).

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
menyebar kuisioner kepada konsumen. Pada penelitian ini kuisioner disebar kepada
101 responden dengan kriteria yaitu pernah membeli produk Kiasta Batik sebanyak
satu kali. Jumlah responden ditentukan seperti pada penelitian Ropidin & Tafiprios
(2021), dimana jumlah indikator yang digunakan dikali lima. Jumlah minimal
indikator yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 13 sehingga jumlah sampel
adalah 13 x 5 yaitu 65. Sehingga sampel yang akan digunakan pada penelitian ini
minimal berjumlah 65. Kemudian pada penelitian ini tidak diketahui pasti berapa
populasinya sehingga teknik sampling dilakukan dengan menggunakan teknik
probability sampling dengan jenis simple random sampling. Menurut Sekaran &
Bougie (2016), beberapa desain sampling probabilitas lebih efisien daripada yang

lain. Semua elemen dalam populasi dipertimbangkan dan setiap elemen memiliki
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kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai subjek. Adapun acuan untuk
menentukan jumlah sampel yaitu sebagai berikut:
a) Ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sesuai untuk
sebagian besar penelitian.
b) Jika sampel akan dipecah menjadi subsampel (laki-laki/perempuan,
junior/senior, dll.), diperlukan ukuran sampel minimal 30 untuk setiap
kategori.
¢) Dalam penelitian multivariat (termasuk analisis regresi berganda), ukuran
sampel harus beberapa kali (sebaiknya sepuluh kali atau lebih) dari jumlah
variabel dalam penelitian.
4. Definisi Operasional

Definisi operasional ialah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik
yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau menerjemahkan
sebuah konsep wvariabel ke dalam instrumen pengukuran (Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016).  Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Indikator Sumber
Kualitas produk —adalah
Kualitas A\ 1. Desain. .
kondisi = produk  yang (Febrian,
1 | Produk 2. Bahan.
ditawarkan  oleh Kiasta 2019)
(X1) \ 3. Daya Tahan
Batik

1. Harga produk

terjangkau
Persepsi Persepsi Harga merupakan | 2. Harga sesuai dengan | (Kotler &
2 | Harga pandangan mengenai kualitas produk Armstrong,
(X2) harga Kiasta Batik 3. Daya saing harga 2018)

4. Harga sesuai dengan

manfaat yang didapat

Kepuasan Konsumen ‘ ‘ (Wahyuni et
Kepuasan 1. Overall satisfaction
merupakan hasil  akhir ) al., 2022)
3 | Konsumen | 2. Expectation
perasaan konsumen baik ) ) (Sasono et
(2) . ' satisfaction
menyukai  atau  tidak al., 2023)
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menyukai produk Kiasta | 3. Experience
Batik saat mengkonsumsi satisfaction
_ . 1. Adanya kesempatan (Lucky et
. . Niat beli ulang merupakan ‘ al., 2023)
Niat Beli Keingd bell 2. Adanya kemungkinan | "7
suatu keinginan membeli Dhaniswari
4 | Ulang ) ¢ o membeli kembali (Dhaniswari
kembali produk dari Kiasta ‘ | &
(Y) 3. Ketertarikan mencari
Batik Sukaatmadja,
inf 1.
informasi 2021

5. Skala Pengukuran

Pada penelitian ini, skala pengukuran menggunakan Skala Likert. Menurut
Sekaran & Bougie (2016), skala Likert adalah skala yang dirancang untuk menguji
seberapa kuat responden setuju dengan pernyataan. Pada skala Likert terdapat lima
poin dengan kriteria sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju dan sangat
setuju.
6. Teknik Analisis Data

Ketika data diperoleh maka selanjutnya melakukan analisis data. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Smart PLS. Menurut (Purwanto et al., 2021),
SmartPLS merupakan software statistik yang memiliki tujuan sama yaitu untuk
menguji mengenai hubungan antara beberapa variabel, baik sesama variabel
latent maupun dengan variabel indikator. Penggunaan Smart PLS sangat
dianjurkan pada saat kita mememiliki keterbatasan jumlah sampel sementara model
yang dibangun cukup kompleks. Adapun kelebihan dari SmatPLS yaitu lebih
mudah digunakan, kemudian harga software lebih kompetitif, sedangkan
kekurangannya adalah tidak semua jenis SEM bisa dilakukan karena software ini
dikhususkan untuk melakukan olah data SEM dengan sampel kecil, maka
kurang cocok digunakan untuk penelitian dengan sample besar. Di dalam
Smart PLS jumlah minimum sampel agar dapat dijalankan yaitu sebanyak 30
sampel. Beberapa langkah yang dilakukan untuk pengujian hipotesis diantaranya
sebagai berikut:
a. Uji validitas

Validitas merupakan suatu derajat ketepatan antara sebuah data yang terjadi

dalam objek penelitian dengan sebuah data yang bisa dilaporkan oleh seorang
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peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah sebuah data yang tidak berbeda
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dan data yang sesungguhnya telah terjadi
pada objek penelitian (Hardani et al., 2020).
b. Uji reliabilitas

Menurut Sekaran & Bougie (2016), reliabilitas merupakan suatu pengukuran
yang menunjukkan sejauh mana sebuah pengukuran tersebut tanpa kesalahan atau
tanpa bias. Hal tersebut dapat menjamin bahwa adanya konsistensi pengukuran.
Dimana konsistensi terjadi di sepanjang waktu serta diberbagai poin pada sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2016), uji reliabilitas merupakan syarat yang harus
dilakukan untuk melakukan uji validitas.
c. Uji hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung

Uji hipotesis pada penelitian ini, dilakukan dengan cara melihat t statistik dan
P value. Jika nilai t statistik > 1,96 maka hipotesis diterima. Akan tetapi apabila
nilai t statistik < 1,96 maka hipotesis ditolak (Hair ez al., 2014). Sedangkan apabila
nilai P value kurang dari 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antar

variabel (Purwanto et al., 2021).
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Perusahaan

Kiasta Batik merupakan salah satu UMKM pengrajin batik di Malang.
Kiasta Batik terletak di jalan Danau Towuni G5A 15 Sawojajar, Malang. Produk
batik yang diproduksi oleh Kiasta Batik dipasarkan di Malang. Kiasta Batik akan
memproduksi batik sesuai dengan pesanan konsumen. Pada Kiasta Batik konsumen
dapat mendesign motif sesuai keinginan diri sendiri. Selain itu, Kiasta Batik juga
menerima pelatihan baik individu maupun kelompok.
2. Gambaran Umum Responden

Penelitian dilakukan di Kiasta Batik Malang. Penyebaran kuisioner
dilakukan melalui google form dan melalui selebaran. Pengisian kuisioner dimulai
pada tanggal 22 Februari 2024 sampai dengan tanggal 23 Mei 2024. Data yang
diperoleh pada penelitian yaitu sebanyak 101 data. Adapun gambaran umum
responden yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner tersebut bisa dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Umum Responden

Kategori Karakteristik Responden Jumlah = Persentase
a. Jenis Kelamin Keterangan
Laki-laki 30 29.7% Didominasi oleh
Perempuan 71 70,3% pembeli wanita
Total 101 100%
b. Usia (tahun)
15-25 27 26,7% Didominasi oleh
26-35 31 30,7% usia antara 36-45
36-45 27 26,7%
46-55 12 11,9%
56-65 4 4%
Total 101 100%
c. Pekerjaan
Pelajar/mahasiswa 24 23,8%
Pedagang/pengusaha/wiraswasta 29 28,7%
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Petani/tukang/pekerja sektor informal 9 8,9% Didominasi oleh
lainnya pedagang/pengusa
Pegawai administrasi 15 14,9% ha/wiraswasta
pemerintah/swasta

Profesional 5 5%

(dokter/perawat/psikolog/guru/dosen

n/polisi/tentara)
Pimpinan/pejabat  struktural di 4 4%
institusi/lembaga pemerintah/swasta
Mengurus  rumah  tangga/tidak 15 14,9%
bekerja/lainnya

Total 101 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa konsumen Kiasta Batik
didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 71 orang (71,3%), sementara laki-laki
hanya sebanyak 30 (29,7%). Hal tersebut bisa terjadi karena di Kiasta Batik
pengunjung perempuan mendominasi dan Perempuan lebih terpengaruh dengan
tren fashion. Sedangkan untuk usia didominasi oleh konsumen usia 26-35 tahun
yaitu sebanyak 31 orang (30,7%). Pada usia 26-35, seseorang mulai memiliki
penghasilan dan sudah mulai mengikuti tren pakaian terbaru. Pada kategori usia,
konsumen paling sedikit yaitu berusia antara 56-65 tahun. Sedangkan pada usia
antara 56-65 menjadi paling sedikit dikarenakan pada usia tersebut sesorang sudah
cenderung memilih pakaian yang membuatnya nyaman dan lebih memilih
menginvestasikan uangnya untuk hal-hal yang memberikan keuntungan.
Berdasarkan kategori pekerjaan didominasi oleh kategori
pedagang/pengusaha/wiraswasta dengan jumlah sebesar 29 (28,9%). Dimana pada
Kiasta Batik banyak pelanggan yang berprofesi sebagai
pedagang/pengusaha/wiraswasta karena kebanyakan relasi dari pemilik Kiasta
Batik merupakan seorang pengusaha. Selain itu, mengenakan batik dapat menjadi
bagian dari strategi personal branding. Pengusaha sering kali ingin menonjolkan
diri mereka sebagai individu yang berbeda dan unik, dan mengenakan batik,

terutama batik tulis yang unik, dapat membantu mereka mencapai hal tersebut.
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3. Hasil Model SEM (Structural Equation Modeling)
a. Analisis Partial Least Square (PLS)
1. Outer Model

Adapun tujuan dari pengujian outer model adalah untuk menguji validitas
dan reliabilitas data pada setiap indikator.

a) Validitas Konvergen

Validitas konvergen adalah sejauh mana suatu ukuran berkorelasi positif
dengan ukuran alternatif dari konstruksi yang sama. Untuk menetapkan validitas
konvergen, dapat menggunakan outer loadings dari indikator-indikator tersebut,
serta rata-rata varians yang diekstraksi (Average Variance Extracted atau AVE).
Dimana nilai outer loading yang valid pada validitas konvergen harus 0,708 atau
lebih tinggi dari 0,708 (Hair et al., 2014). Adapun nilai outer loading awal dapat
dilihat pada tabel 3. Akan tetapi terlihat bahwa nilai ourer loading ada yang tidak
valid maka dilakukan reduksi sehingga semua data hasil outer loading wvalid.
Adapun data outer loading yang sudah valid disajikan pada tabel 4.

Tabel 3. Nilai Outer Loading Sebelum Direduksi

Indikator = Outer Loading Keterangan
X1.1 0.730 Valid

X1.2 0.656 Tidak Valid
. X1.3 0.823 Valid
Kualitas Produk 14 0771 Valid
X1.5 0.769 Valid
X1.6 0.788 Valid
X2.1 0.702 Valid
X2.2 0.706 Valid
X2.3 0.794 Valid
Persepsi Harga X2.4 0.817 Val!d
X2.5 0.730 Valid
X2.6 0.739 Valid
X2.7 0.708 Valid
X2.8 0.769 Valid
Z1 0.794 Valid
Z2 0.734 Valid
Kepuasan Konsumen Z3 0.812 Val!d
Z4 0.745 Valid
Z5 0.716 Valid
Z6 0.787 Valid
Niat Beli Ulang Y1 0.798 Valid
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Y2 0.856 Valid

Y3 0.830 Valid
Y4 0.853 Valid
Y5 0.794 Valid
Y6 0.739 Valid

Tabel 4. Nilai Outer Loading Setelah Direduksi
Outer

Variabel Indikator : Keterangan
Loading

X1.1 0.794 Valid

Kualitas Produk X1.3 0.801 Valid
X1.5 0.821 Valid

X2.1 0.753 Valid

Persepsi Harga X2.3 0.781 Val!d
X2.5 0.738 Valid

X2.7 0.753 Valid

Z1 0.834 Valid

Kepuasan Konsumen Z3 0.862 Valid
Z5 0.738 Valid

Y1 0.856 Valid

Niat Beli Ulang Y3 0.893 Valid
Y5 0.814 Valid

Average Variance Extracted (AVE) dapat digunakan sebagai uji validitas
konvergen. Nilai AVE harus lebih besar dari 0,5 (Garson, 2016). Pada hasil
penelitian diperoleh nilai AVE pada variabel kualitas produk yaitu sebesar 0,649,
variabel persepsi harga yaitu sebesar 0,572. Sedangkan pada variabel kepuasan
konsumen nilai AVE yaitu 0,661, sementara pada variabel niat beli ulang diperoleh
nilai AVE sebesar 0,731. Adapun tabel nilai AVE dari seluruh variabel disajikan
pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE)
Average variance

Variabel extracted (AVE) Keterangan
Kualitas Produk 0.649 Valid
Persepsi Harga 0.572 Valid
Kepuasan Konsumen 0.661 Valid
Niat Beli Ulang 0.731 Valid
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b) Discriminant Validity
1) Fornell-Larcker

Kriteria Fornell-Larcker digunakan untuk menilai korelasi antar variabel
yang digunakan. Akar kuadrat AVE setiap konstruk harus lebih tinggi dari korelasi
variabel yang berbeda (Olya, 2017). Pada hasil penelitian diperoleh bahwa semua
akar kuadrat AVE lebih tinggi dari nilai korelasi antara variabel yang berbeda, maka
data yang diperoleh seluruhnya valid. Sebagai contoh pada tabel pertama Dimana
nilai akar kuadrat AVE kepuasan konsumen diperoleh nilai yaitu 0,813, sedangkan
korelasi antara variabel kepuasan konsumen dan kualitas produk 0,693, sementara
pada variabel kepuasan konsumen dan niat beli ulang memiliki nilai korelasi 0,767
dan nilai korelasi antara kepuasan konsumen dan persepsi harga yaitu 0,698. Dari
data tersebut terlihat nilai akar kuadrat AVE kepuasan konsumen lebih tinggi dari
nilai korelasi antara variabel lainnya, maka data tersebut valid. Adapun hasil uji
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Kriteria Fornell-Larcker

Kepuasan Kualitas Niat Beli Persepsi
Konsumen Produk Ulang Harga
Kepuasan Konsumen 0.813
Kualitas Produk 0.693 0.805
Niat Beli Ulang 0.767 0.676 0.855
Persepsi Harga 0.698 0.624 0.637 0.756

2) Cross Loading

Cross loading digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai
validitas diskriminan. Pada parameter cross loading dapat diterima apabila nilai
outer loading lebih tinggi dari nilai cross loading. Akan tetapi, apabila nilai cross
loading lebih tinggi dari outer loading maka menunjukkan adanya masalah pada
validitas diskriminan (Hair et al., 2014). Pada penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa semua nilai outer loading lebih besar dibandingkan dengan
nilai cross loading. Misalkan nilai outer loading kualitas produk pada indikator
kualitas produk adalah 0,794. Sementara nilai korelasi variabel kepuasan konsumen
dengan indikator kualitas produk yaitu 0,563, sedangkan variabel niat beli ulang
dengan indikator kualitas produk yaitu 0,515 dan korelasi variabel persepsi harga

dengan indikator niat beli ulang yaitu 0,436. Nilai tersebut memenuhi persyaratan
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sehingga data yang diperoleh pada penelian adalah valid. Adapun hasil uji
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.
Tabel 7. Hasil Cross Loading

Kepuasan Kualitas Niat Beli Persepsi

Konsumen Produk Ulang Harga
X1.1 0.563 0.794 0.513 0.436
X1.3 0.546 0.801 0.520 0.492
X1.5 0.565 0.821 0.597 0.574
X2.1 0.494 0.408 0.559 0.753
X2.3 0.623 0.559 0.492 0.781
X2.5 0.435 0.384 0.340 0.738
X2.7 0.534 0.512 0.503 0.753
Z1 0.834 0.600 0.674 0.586
Z3  0.862 0.594 0.648 0.586
Z5 0.738 0.489 0.542 0.530
Y1l 0.720 0.653 0.856 0.544
Y3 0.654 0.582 0.893 0.492
Y5 0.582 0.485 0.814 0.605

¢) Composite Reliability

Dalam penelitian sangat penting untuk memastikan bahwa nilai Cronbach's
Alpha dalam instrumen pengukuran melebihi ambang batas 0,707, karena ini
menunjukkan bahwa kumpulan item atau pertanyaan dalam instrumen tersebut
secara efektif dan dapat diandalkan mengukur konstruk yang sedang diteliti.
Sedangkan tingkat reliabilitas komposit yang melebihi 0,7 menunjukkan bahwa
konstruksi yang sedang diamati memiliki tingkat keandalan yang memadai. Hal ini
meningkatkan kepercayaan pada konsistensi pengukuran variabel-variabel yang
terlibat dalam penelitian (Vinzi et al., 2010). Pada penelitian diperoleh hasil
reliabilitas komposit dengan dinilai diatas 0,7 dan cronbach’s alpha diatas 0,7.
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh reliable. Hasil keseluruhan
dapat dilihat pada tabel 8 dibawabh ini.

Tabel 8. Cronbach's Alpha Composite Reliability

Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability Keterangan
Kualitas Produk 0.729 0.847 Reliabel
Persepsi Harga 0.753 0.842 Reliabel
Kepuasan Konsumen 0.742 0.854 Reliabel
Niat Beli Ulang 0.816 0.891 Reliabel
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2. Inner Model

a) R-Square

Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1 dengan tingkat yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat akurasi prediksi yang lebih tinggi. Dalam penelitian ilmiah
yang berfokus pada masalah pemasaran, nilai R? sebesar 0,75, 0,50, atau 0,25 dapat
digambarkan sebagai substansial, sedang, atau lemah (Hair et al., 2014). Pada
penelitian diperoleh nilai adjusted R square kepuasan konsumen sebesar 0,588 atau
58,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 58,8% variabel kepuasan
konsumen dipengaruhi oleh variabel kualitas produk dan pesepsi harga, sementara
41,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel tersebut. Sedangkan pada niat
beli ulang diperoleh hasil adjusted R square sebesar 0,626. Hal tersebut
menunjukkan bahwa 62,6% variabel niat beli ulang dipengaruhi oleh kualitas
produk, pesepsi harga dan kepuasan konsumen, sementara 37,4% lainnya
diperngaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang disebutkan. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian merupakan model dalam kategori sedang.
Adapun hasil perhitungan R square dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. R Square

R Square Adjusted R Square
Kepuasan Konsumen (Z) ~ 0.596 0.588
Niat Beli Ulang () 0.637 0.626

b) Goodness of Fit (GoF)

Nilai standar Goodness of Fit (GoF) yaitu 0-1, semakin mendekati nilai 1
maka nilai dari Goodness of Fit (GoF) semakin baik (Garson, 2016). Pada
Goodness of Fit (GoF) dapat diketahui dengan menggunakan analisis Q2. Hal
tersebut digunakan untuk mengetahui kekuatan prediksi model. Adapun rumus

untuk menghitung Q? yaitu sebagai berikut:

Q? = 1- (1-R?Z)(1-R%Y)
Q2 = 1- (1-0,596)(1-0,637)
Q2 = 1- (0,404)(0,363)

Q? = 1- 0,146652
Q?=0,8534 = 85.34%
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Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa GoF besar termasuk dalam nilai Q2
sebesar 85,34% dan termasuk GoF besar. Nilai Q? ini menunjukkan bahwa
keragaman data yang ada pada model memiliki predictive relevance sebesar
85,34%, dan nilai sisa 14,66% dijelaskan oleh variabel di luar model dan tingkat
error. Dengan demikian, GoF ini menunjukkan interpretasi model yang terbentuk
dengan baik dan mampu menjelaskan 85,34% dari variabel yang digunakan pada

penelitian.

3. Pengujian Hipotesis
Hasil analisis menghasilkan diagram jalur dari model penelitian yang
menampilkan nilai pengaruh (original sampel) yang dibangun, seperti yang terlihat

dalam gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Hasil Analisis PLS

Gambar 2 merupakan hasil uji bootstrapping. Dimana pada gambar terlihat

variabel laten (berwarna biru). Pada masing-masing variabel laten memiliki
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beberapa indikator (berwarna kuning) yang disebut sebagai variabel manifes. Nilai
yang terdapat diantara indikator dan variabel merupakan nilai outer loading.
Sedangkan nilai yang berada diantara variabel merupakan nilai original sample.
Berdasarkan nilai original sample yang terdapat pada gambar tersebut dapat dilihat
bahwa effect size terbesar adalah pada variabel kepuasan konsumen. Hal ini dapat
diartikan bahwa perubahan pada variabel kepuasan konsumen dapat berpengaruh
besar terhadap niat beli ulang.

Pada penelitian ini, untuk mengetahui hasil pengaruh kualitas produk dan
persepsi harga terhadap niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai variable
mediasi, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan
melihat nilai dari t statistik dan P value. Apabila nilai t statistik lebih besar dari 1,96
maka hipotesis diterima. Kemudian jika nilai P value < 0,05 maka terdapat
pengaruh signifikan antar variabel. Menurut Hair ef al. (2014), nilai t statistik yang
nilainya diatas 1,96 dan P value < 0,05 maka analisis tersebut diasumsikan
signifikan. Adapun hasil dari uji hipotesis yaitu sebagai berikut:

1. Uji hipotesis pengaruh langsung

Hasil dari uji hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk mengevaluasi

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji

hipotesis pengaruh langsung dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 10. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

No Original Rata-rata Standar Deviasi T Statistik (| P Keterangan
Sample (O) Sampel (M) (STDEV) O/STDEV|) Values
1 Kualitas Produk -> Hipotesis
) . 0.242 0.244 0.098 2.459 0.016 o
Niat Beli Ulang Diterima
2 Persepsi Harga -> Niat Hipotesis
) 0.132 0.142 0.085 1.567 0.120 .
Beli Ulang Ditolak
3 Kualitas Produk -> Hipotesis
0.422 0.424 0.093 4.551 0.000 o
Kepuasan Konsumen Diterima
4 Persepsi Harga -> Hipotesis
0.435 0.433 0.080 5.430 0.000 o
Kepuasan Konsumen Diterima
5 Kepuasan Konsumen - Hipotesis
. . 0.507 0.495 0.087 5.816 0.000 o
> Niat Beli Ulang Diterima
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1) Kualitas produk (X1) berpengaruh terhadap niat beli ulang (Y)

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang.
Kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang karena nilai original
sample yang dihasilkan bernilai positif yaitu 0,242. Kemudian kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang karena nilai dari t statistik 2,459
(2,459 > 1,96) dan nilai P value 0,016 (0,016 < 0,05).

2) Persepsi harga (X2) berpengaruh terhadap niat beli ulang (YY)

Persepsi harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli
ulang. Pesepsi harga berpengaruh positif terhadap niat beli ulang karena nilai dari
original sample bernilai positif yaitu 0,132. Sedangkan persepsi harga tidak
signifikan terhadap niat beli ulang karena nilai t statistik 1,567 dan nilai P value
0,120. Dimana hasil tersebut tidak sesuai dengan nilai standar yang telah ditentukan
yaitu nilai t statistik harus lebih besar dari 1,96 dan nilai P value harus lebih kecil
dari 0,05.

3) Kualitas produk (X1) berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Z)

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen
karena nilai original sample yang dihasilkan bernilai positif yaitu 0,422. Sedangkan
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen karena nilai
dari t statistik 4,551 dan nilai P value 0,000. Dimana nilai tersebut sudah sesuai
dengan standar yaitu t statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai P value kurang dari
0,05.

4) Persepsi harga (X2) berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Z)

Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Pesepsi harga berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen karena
nilai dari original sample bernilai positif yaitu 0,435. Kemudian persepsi harga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen karena nilai t statistika sudah
sesuai standar yang telah ditentukan yaitu nilai t statistik 5,430 (5,430 > 1,96) dan
nilai P value 0,000 (0,000 < 0,05).

5) Kepuasan konsumen (Z) berpengaruh terhadap niat beli ulang (Y)
Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli

ulang. Kepuasan konsumen berpengaruh positif terhadap niat beli ulang karena nilai
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original sample yang dihasilkan bernilai positif yaitu 0,507. Sementara kepuasan
konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang disebabkan karena nilai
t statistik dan nilai P value sudah memenuhi standar yang telah ditentukan. Nilai
dari t statistik 5,816 (5,816 > 1,96) dan nilai P value 0,000 (0,000 < 0,05).
2. Uji hipotesis pengaruh tidak langsung/mediasi

Hasil dari uji hipotesis pengaruh tidak langsung/mediasi bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen
melalui variabel mediasi. Adapun hasil uji hipotesis pengaruh langsung dapat

dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Uji Hipotesis Pengaruh Mediasi

Rata-rata  Standar

Original . T Statistik (| P
Sampel Deviasi Keterangan
Sample (O) O/STDEV|) Values
(M) (STDEV)
Kualitas Produk -> Kepuasan Hipotesis
Konsumen -> Niat Beli Ulang 0214 0.211 0.063 3.383 0.001 Diterima
Persepsi Harga -> Kepuasan Hipotesis
Konsumen -> Niat Beli Ulang 0.221 0.213 0.050 4.450 0.000 Diterima

1) Kualitas produk (X1) melalui kepuasan konsumen (Z) berpengaruh terhadap
niat beli ulang (Y)

Kualitas produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli ulang. Kualitas produk melalui kepuasan konsumen
berpengaruh positif terhadap niat beli ulang karena nilai dari original sample
bernilai positif yaitu 0,214. Kemudian kualitas produk melalui kepuasan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang dikarenakan nilai t dan nilai P value
sudah memenuhi standar yang telah ditentukan. Dimana nilai t statistik sebesar
3,383 (3,383 > 1,96) dan nilai P value sebesar 0,001 (0,001 <0,05).

2) Pesepsi harga (X2) melalui kepuasan konsumen (Z) berpengaruh terhadap niat
beli ulang (Y)

Persepsi harga melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli ulang. Pesepsi harga melalui kepuasan konsumen
berpengaruh positif terhadap niat beli ulang karena nilai dari original sample

bernilai positif yaitu 0,221. Kemudian pesepsi harga melalui kepuasan konsumen
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berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang dikarenakan nilai dari t statistik dan
P value sudah memenuhi standar yang ditentukan. Adapun nilai yang diperoleh
yaitu nilai t statistik sebesar 4,450 (4,450 > 0,196) dan nilai P value sebesar 0,000
(0,000 < 0,05).

4. Pembahasan
a. Pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Hal tersebut
dapat terjadi karena berdasarkan hasil sebaran kuisioner banyak konsumen yang
merasa sangat puas dengan kualitas produk Kiasta Batik karena desain yang
diberikan sudah sesuai dengan yang diinginkan konsumen, kemudian pewarna yang
digunakan di Kiasta Batik tidak mudah luntur menurut para konsumen dan kain
yang digunakan pada Kiasta Batik tidak mudah robek. Hal tersebut menyebabkan
konsumen dapat memiliki rasa keinginan untuk membeli kembali produk yang
serupa pada waktu yang akan datang.

Hasil penelitian tentang pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa et al. (2022). Dimana di
dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli ulang. Sedangkan pada penelitian Cuong (2022),
tentang hubungan antara kualitas produk dan niat beli ulang. Diperoleh hasil bahwa
kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chinomona & Maziriri (2017), pada penelitiannya
diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat beli ulang.

Menurut Yasa (2018), Kualitas produk memiliki pengaruh terbesar terhadap
keputusan konsumen. Sehingga penting bagi perusahaan untuk terus menjaga dan
meningkatkan kualitas produk mereka. Apabila kualitas produk dijaga dan
ditingkatkan secara bertahap akan membuat mereka lebih tertarik untuk membeli
produk tersebut lagi dan lagi. Hal tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis.

b. Pengaruh persepsi harga terhadap niat beli ulang

30



Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa persepsi
harga tidak signifikan terhadap niat beli ulang. Persepsi harga tidak berpengaruh
terhadap niat beli ulang bisa terjadi karena beberapa hal seperti kualitas produk
yang sangat baik cenderung membuat konsumen berkonsentrasi pada nilai yang
mereka dapatkan daripada harga yang mereka bayar. Berdasarkan kuisioner
konsumen cenderung merasa bahwa harga kain batik pada Kiasta Batik sesuai
dengan kualitas produk. Selain itu, konsumen merasa harga produk Kiasta Batik
lebih murah daripada produk lain yang sejenis. Kemudian, menurut konsumen
harga kain pada Kiasta Batik sesuai dengan kerumitannya. Penelitian ini tidak
mendukung penelitian Yasri et al. (2020), pada penelitiannya disebutkan bahwa
persepsi harga berpengaruh terhadap niat beli ulang konsumen.

Akan tetapi, hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan penelitian
Anggolo & Fachrodji (2024). Pada penelitiannya membahas tentang pengaruh harga
terhadap niat beli ulang konsumen. Diperoleh hasil analisis data bahwa persepsi
harga tidak signifikan terhadap niat beli ulang. Hal in1 disebabkan oleh fakta bahwa
pelanggan memiliki kebutuhan langsung untuk produk yang dibeli, sehingga harga
tidak mempengaruhi keinginan pelanggan untuk membeli kembali produk tersebut.
Sementara pada penelitian Ropidin & Tafiprios (2021), juga diperoleh hasil bahwa
persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiyansyah & Abadi (2023), penelitiannya
juga memperoleh hasil bahwa persepsi harga tidak berpengaruh signifikan
terhadapan niat beli ulang.

c. Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen

Hasil penelitian diperoleh bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal tersebut dapat terjadi karena
konsumen kiasta batik merasa bahwa desain dari produk yang telah dibeli sesuai
dengan yang diinginlkan oleh konsumen. Selain itu menurut konsumen bahan yang
digunakan untuk pewarna batik tidak mudah luntur dan bahan yang digunakan juga
tidak mudak robek. Sehingga semakin tinggi kualitas produk yang dirasakan
konsumen maka kepuasan konsumen akan semakin tinggi.

Pada hasil penelitian tentang pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan

konsumen sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abigail ef al. (2024).
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Dimana pada penelitiannya tentang pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan
konsumen diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Sama halnya dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ozkan & Noyan Tekeli (2022), pada penelitiannya diperoleh hasil bahwa kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.

d. Pengaruh persepsi harga terhadap kepuasan konsumen

Hasil penelitian diperoleh bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal tersebut terjadi karena adanya
keseimbangan antara harga dan kualitas. Dimana konsumen merasa harga yang
telah ditetapkan oleh Kiasta Batik sesuai dengan kualitas bahan yang digunakan.
Selain itu produknya juga memiliki kesesuaian harga dengan kerumitan desainnya.
Maka dapat disimpulkan ketika konsumen merasa harga dan kualitas sebanding
maka konsumen akan merasa puas dengan produk yang telah dibeli.

Pada hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Yasa et al., 2022). Dimana pada penelitiannya diperoleh hasil
bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Sementara pada penelitian Nerjaku & Braimllari (2021) diperoleh hasil bahwa
persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Sama halnya dengan penelitian Tendur ez al. (2021), diperoleh hasil bahwa persepsi
harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
e. Pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang

Pada hasil penelitian diperoleh bahwa kepuasan konsumen berpengaruh
signifikan terhadap niat beli ulang. Berdasarkan kuisioner penelitian, konsumen
merasa puas dengan kain batik yang di beli. Selain itu konsumen merasa bahwa
batik yang dibeli sesuai dengan ekspektasi. Konsumen juga merasa sangat senang
telah belanja di Kiasta Batik. Hal tersebut yang dapat mendorong konsumen untuk
berkunjung kembali dan memiliki keinginan untuk membeli kembali produk yang
sejenis di lain kesempatan.

Hasil yang diperoleh pada saat penelitian sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ashfaq et al. (2019). Pada penelitiannya diperoleh hasil bahwa
kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang

konsumen. Sementara pada penelitian Ilyas et al. (2020) tentang pengaruh kepuasan
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konsumen terhadap niat beli ulang. Diperoleh hasil bahwa kepuasan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang.
f. Pengaruh kualitas produk melalui kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang
Hasil dari penelitian diperoleh bahwa kualitas produk melalui kepuasan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Kualitas
produk yang baik akan membuat konsumen merasa puas. Ketika konsumen merasa
puas maka akan timbul rasa keinginan untuk membeli ulang produk tersebut. Hasil
penelitian sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Salsabila (2023). Pada
penelitiannya diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap niat beli ulang melalui kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Laia & Handini, 2022),
tentang pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang dengan kepuasan sebagai
pemediasi. Diperoleh hasil pada penelitiannya bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap niat beli ulang melalui kepuasan konsumen sebagai variabel
mediasi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Girsang ef al. (2020).
Dimana pada penelitiannya diperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap niat beli ulang melalui kepuasan konsumen sebagai variabel
mediasi.
g. Pengaruh persepsi harga melalui kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa persepsi harga melalui
kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang.
Karena harga yang dianggap wajar atau sesuai dapat membuat konsumen puas.
Dimana kepuasan tersebut yang nantinya akan merangsang niat beli ulang
konsumen. Pada penelitian ini, efek mediasi dari kepuasan konsumen sangat terlihat
karena persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Hasil
penelitian sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Salim et al. (2020)
tentang pengaruh persepsi harga terhadap kepuasan konsumen dan niat beli ulang.
Dimana pada penelitiannya diperoleh bahwa kepuasan konsumen memediasi
pengaruh persepsi harga terhadap niat beli ulang.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Anggolo & Fachrodji, (2024),
diperoleh hasil bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai pemediasi. Sama halnya dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Prihatini & Gumilang (2021), tentang pengaruh
persepsi harga terhadap niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai
pemediasi. Diperoleh hasil bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap

niat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi.
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E. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang

b. Persepsi harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli
ulang

c. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen

d. Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen

e. Kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang

f. Kualitas produk melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli ulang

g. Persepsi harga melalui kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli ulang

2. Saran

a. Bagi Perusahaan

1) Pemilik Kiasta Batik harus dapat memastikan bahwa suatu produk yang
akan ditawarkan oleh perusahaan memiliki kualitas tinggi dan konsisten.

2) Pemilik Kiasta Batik perlu melakukan inovasi terkait model gambar pada
batik agar konsumen tidak merasa jenuh

3) Pemilik Kiasta Batik harus rutin mengukur dan menganalisis kinerja produk
dan kepuasan konsumen melalui ulasan. Dimana informasi yang didapat
bisa digunakan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan pada produk.

4) Pemilik Kiasta Batik harus terus memantau pesaing dan tren pasar secara
berkala untuk memastikan bahwa produk yang dimiliki Kiasta Batik tetap
kompetitif dalam hal kualitas dan harga.

5) Pemilik Kiasta Batik perlu melakukan peningkatan variasi produk, seperti

menjual pakaian ready to wear.
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b. Bagi Akademisi

Bedasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk peneliti selanjutnya.
Penelitian di masa yang akan datang diharapkan dapat mengkonfirmasi temuan ini
dan diharapkan dapat menambah variabel lain yang mungkin memediasi hubungan
antara harga dan niat beli ulang, seperti loyalitas merek, atau persepsi nilai. Selain
itu, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengumpulan datanya hanya melalui
kuisioner. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan suatu instrument
lain seperti wawancara mendalam untuk memperbanyak data primer dalam analisis

data.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, perkenalkan nama saya Ifatul Masfiah mahasiswa program
magister manajemen Universitas Muhammadiyah Malang.
Berikut merupakan kuisioner penelitian tesis tentang pengaruh kualitas produk,
persepsi harga terhadap niat beli ulang: kepuasan konsumen sebagai pemediasi
(studi pada konsumen Kiasta Batik Malang). Oleh karena itu diharapkan kerjasama
dari bapak/ibu/saudara untuk mengisi dan menjawab setiap pertanyaan yang ada di
kuisioner ini. Adapun cara mengisi kuisioner ini adalah dengan memilih jawaban
paling sesuai dengan yang bapak/ibu/saudara alami saat ini. Atas perhatian dan
kerjasama bapak/ibu/saudara, saya ucapkan terima kasih.
A. Demografi Responden

1. Nama Responden

2. Nomor HP

3. Jenis Kelamin
O Laki-Laki O Perempuan

4. Usia (Tahun)

O 15-25 O 46-55
0 26-35 O 56-65
0 36-45

5. Pekerjaan

O Pelajar/mahasiswa

O Pedagang/pengusaha/wiraswasta

O Petani/tukang/pekerja sektor informal lainnya
O Pegawai administrasi pemerintah/swasta

O Profesional (dokter/perawat/psikolog/guru/dosenn/polisi/tentara
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O Pimpinan/pejabat struktural di institusi/lembaga pemerintah/swasta

O Mengurus rumah tangga/tidak bekerja/lainnya

Petunjuk Menjawab

Berikan tanda centang (V) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat

anda.

STS= Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

S= Setuju

SS= Sangat Setuju

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Kualitas Produk

Desain

STS

TS N S

SS

Desain kiasta batik sesuai yang saya

harapkan

Desain kiasta batik kekinian

Bahan

STS

TS N S

SS

Bahan pewarna yang digunakan kiasta

batik tidak mudah luntur

Bahan kain yang digunakan kiasta batik
tidak panas

Daya Tahan

STS

TS N S

SS

Kain kiasta batik tidak mudah robek

Pewarna pada kiasta batik tidak mudah
pudar

Persepsi Harga

Keterjangkauan harga

STS

TS N S

SS

Harga kain batik di kiasta batik murah

Harga kiasta batik terjangkau dengan

desain yang beragam

47




Kesesuaian harga dengan kualitas produk

STS

TS

SS

Harga sesuai dengan kualitas bahan

produk

Harga sesuai dengan daya tahan produk

Daya saing harga

STS

TS

SS

Harga produk kiasta batik lebih murah

dari produk lain yang sejenis

Harga kain kiasta batik mencerminkan
keunikannya yang tidak ditemukan pada

produk lain yang serupa

Kesesuaian harga dengan manfaat

STS

TS

SS

Harga produk kiasta batik sesuai dengan

kerumitan desainnya

Meskipun harga produk kiasta batik
tinggi akan tetapi memberikan

keistimewaan saat memakainnya

Kepuasan Konsumen

Overall satisfaction

STS

TS

SS

Saya sangat puas dengan kain batik yang
saya beli pada kiasta batik

Kepuasan saya terhadap desain produk

kiasta batik sangat tinggi

Expectation satisfactions

STS

TS

SS

Motif batik yang saya beli di kiasta batik

sesuai dengan ekspektasi

Proses pembelian produk pada kiasta
batik lebih mudah daripada yang
diharapkan

Experience satisfaction

STS

TS

SS

Pengalaman belanja batik di kiasta batik

menyenangkan

48




Pengalaman memakai produk kiasta batik

sangat nyaman

Niat Beli Ulang

Adanya kesempatan

STS

TS

SS

Ketika ada kesempatan, saya akan
berkunjung kembali ke kiasta batik di

masa depan

Apabila ada koleksi baru, saya tertarik

untuk membelinya

Adanya kemungkinan membeli kembali

STS

TS

SS

Saya akan membeli kembali produk

kiasta batik

Merk ini memenuhi harapan saya
sehingga saya tidak ragu untuk membeli

kembali

Ketertarikan mencari informasi

STS

TS

SS

Saya selalu mencari informasi tentang

koleksi terbaru kiasta batik

Saya aktif menghubungi pemilik kiasta
batik untuk bertanya koleksi terbaru

Lampiran 2. Distribusi Jawaban Responden

No
Resp.

Kualitas Produk

Persepsi Harga

N
X
o

X13 | X14 | X

o
X
o
X
N
X

N

w
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X25 | X
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X
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91
92
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Niat Beli Ulang

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Kepuasan Konsumen

Z6

Z5

Z4

Z3

Z2

Z1

93
94
95
96
97
98
99
100
101

No

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
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30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70

53



71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
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Lampiran 3. Grafik Hasil Kuisioner

Jenis Kelamin

101 jawaban
Laki-Laki 30 (29.7%)
Perempuan 71 (71,3%)

0 20 40 60 80
Usia (Tahun)
101 jawaban

15-25 27 (26,7%)

26-35 31 (30,7%)

36 - 45 27 (26,7%)

46 - 55

56 - 65

0 10 20 30 40

Pekerjaan
101 jawaban

Pelajar / Mahasiswa 24 (23,8%)

Pedagang / Pengusaha / Wiras... 29 (28,7%)
Petani/ Tukang / Pekerja sekfo... 9 (8,9%)
Pegawai administrasi pemerint... 15 (14,9%)
Profesional (Dokter / Perawat /...
Pimpinan / Pejabat struktural di...
Mengurus rumah tangga / tidak... 15 (14,9%)

0 10 20 30
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Lampiran 4. Output Analisis PLS

Outer Model
X1.1
™
0.794
X3 ege0r
0.821
X1.5 Kualitas
Produk (X1)
0422 0242
Z1 Y1
'\ /
0.834 0.856
B eom og3 A 13
o 0.814
Z5 Kepuasan Niat Beli Y5
X21 Konsumen (2) Ulang (Y)
'\ 0435 0132
0.753
X23 \
-
0.781
x25 «0.738
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Harga (X2
o 93 (X2)
Inner Model
X11
™S
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X13 \
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X21 Konsumen (2) Ulang (Y)
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Outer Loading (Sebelum Direduksi)

Kepuasan Konsumen Kualitas Produk Niat Beli Ulang Persepsi Harga
X1.1 0,730
X1.2 0,656
X1.3 0,823
X1.4 0,771
X1.5 0,769
X1.6 0,788
X2.1 0,702
X2.2 0,706
X2.3 0,794
X2.4 0,817
X2.5 0,730
X2.6 0,739
X2.7 0,708
X2.8 0,769
Z1 0,794
z2 0,734
Z3 0,812
Z4 0,745
Z5 0,716
Z6 0,787
Y1 0,798
Y2 0,856
Y3 0,830
Y4 0,853
Y5 0,794
Y6 0,739

Outer Loading (Setelah Direduksi)

Kepuasan Konsumen Kualitas Produk Niat Beli Ulang Persepsi Harga
X1.1 0,794
X1.3 0,801
X1.5 0,821
X2.1 0,753
X2.3 0,781
X2.5 0,738
X2.7 0,753
Z1 0,834
Z3 0,862
Z5 0,738
Y1 0,856

57



Y3
Y5

R Square

Kepuasan Konsumen
Niat Beli Ulang

Construct Reliability and Validity

Kepuasan Konsumen
Kualitas Produk
Niat Beli Ulang
Persepsi Harga

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Sampel Asli (O)

Kepuasan
Konsumen_ -
> Niat Beli
Ulang
Kualitas
Produk ->
Kepuasan
Konsumen_
Kualitas
Produk ->
Niat Beli
Ulang
Persepsi
Harga ->
Kepuasan
Konsumen_
Persepsi
Harga ->
Niat Beli
Ulang

Discriminan Validity — Fornell Larcker

Kepuasan Konsumen
Kualitas Produk
Niat Beli Ulang
Persepsi Harga

0,893
0,814

R Square Adjusted R Square
0,596 0,588
0,637 0,626
Cronbach's Alpha rho_A  Reliabilitas | Rata-rata VVarians
Komposit Diekstrak (AVE)
0,742 0,752 0,854 0,661
0,729 0,731 0,847 0,649
0,816 0,823 0,891 0,731
0,753 0,758 0,842 0,572
Rata-rata Standar T Statistik (| P Values
Sampel (M) Deviasi OISTDEV |)
(STDEV)
0,507 0,495 0,087 5,816 0,000
0,422 0,424 0,093 4,551 0,000
0,242 0,244 0,098 2,459 0,016
0,435 0,433 0,080 5,430 0,000
0,132 0,142 0,085 1,567 0,120
Kepuasan Kualitas Produk Niat Beli Ulang Persepsi
Konsumen Harga
0,813
0,693 0,805
0,767 0,676 0,855
0,698 0,624 0,637 0,756
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Discriminant Validity — Cross loading

X1.1
X1.3
X1.5
X2.1
X2.3
X2.5
X2.7
Z1
Z3
Z5
Y1
Y3
Y5

Kepuasan Konsumen
0,563
0,546
0,565
0,494
0,623
0,435
0,534
0,834
0,862
0,738
0,720
0,654
0,582

Kualitas Produk

0,794
0,801
0,821
0,408
0,559
0,384
0,512
0,600
0,594
0,489
0,653
0,582
0,485

Niat Beli Ulang
0,513
0,520
0,597
0,559
0,492
0,340
0,503
0,674
0,648
0,542
0,856
0,893
0,814

Persepsi Harga
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0,436
0,492
0,574
0,753
0,781
0,738
0,753
0,586
0,586
0,530
0,544
0,492
0,605
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